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THE DIFFERENCES IN URIC ACID LEVELS AMONG 

 ELDERLY USING SPECTROPHOTOMETRIC AND  

ELECTRODE-BASED BIOSENSOR METHODS  

 

ABSTRACT 

Uric acid is a nitrogen compound produced from the catabolism of purines both 

from the diet and from endogenous nucleic acids. Gout is experienced by those with 

hyperuresemia, a rise in uric acid levels. Age is a factor that can impact uric acid 

levels, particularly in the elderly. It is possible to detect uric acid levels using two 

different methods: the Electrode-Based Biosensor approach, which is more easily 

accessible, and the spectrophotometric method, which is the gold standard for 

measuring uric acid levels. The objective of this study is to compare the effects of 

the Electrode-based Biosensor technique and Spectrophotometry method on uric 

acid levels among elderly. This study is cross-sectional, analytical observational 

study. Using the Accidental Sampling approach, a sample of forty-four elderly 

patients having laboratory exams was obtained. The Spectrophotometry method 

and the Electrode-based Biosensor approach were used to measure the levels of 

uric acid. The results showed with an average of 5.734 mg/dl obtained using the 

spectrophotometric method, while with an average of 6.655 mg/dl obtained with the 

Electrode-based Biosensor method. It can be concluded that not there is a 

significant difference in uric acid levels, with a Sig. of 0.120>0.05 based on the 

Independent T-test. 

Keywords: Spectrophotometry, electrode-based biosensor. 
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PERBEDAAN KADAR ASAM URAT PADA LANSIA 

MENGGUNAKAN METODE SPEKTROFOTOMETRI                         

DAN METODE ELECTRODE-BASED BIOSENSOR 

 

ABSTRAK 

Asam urat adalah senyawa nitrogen yang dihasilkan dari proses katabolisme purin 

baik dari diet maupun dari asam nukleat endogen. Ketika kadar asam urat 

meningkat, disebut hiperuresemia, penderita akan mengalami penyakit pirai (gout). 

Faktor yang dapat mepengaruhi kadar asam urat yaitu usia, terutama akan 

meningkat pada lanjut usia (lansia). Kadar asam urat dapat diukur dengan metode 

yang dijadikan sebagai gold standar dari pengukuran kadar asam urat yaitu metode 

spektrofotometri, metode pemeriksaan kadar asam urat yang lebih mudah 

ditemukan yaitu dengan metode Electrode-Based Biosensor. Tujuan penelitian 

yaitu untuk mengetahui perbedaan hasil kadar asam urat  pada lansia menggunakan 

metode Spektrofotometri dan metode Electrode-based Biosensor. Jenis penelitian 

observasional analitik, dengan pendekatan cross sectional. Sampel yang berjumlah 

44 pada lansia yang sedang melakukan pemeriksaan dilaboratorium diambil dengan 

teknik Accidental Sampling. Kadar asam urat diukur menggunakan metode 

Spektrofotometri dan metode Electrode-based Biosensor. hasil pemeriksaan 

menggunakan metode spektrofotometri dengan rata-rata 5,734 mg/dl. hasil 

pemeriksaan menggunakan metode Electrode-based Biosensor dengan rata-rata 

6,655 mg/dl. Berdasarkan hasil uji Independent T-test diketahui bahwa nilai Sig. 

sebesar 0.120>0,05 maka dapat disimpulkan tidak adanya perbedaan yang 

signifikan kadar asam urat menggunakan metode Spektrofotometri dan metode 

Electrode-based Biosensor. 

Kata kunci: Spektrofotometri, electrode-based biosensor.  
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RINGKASAN PENELITIAN 

 

PERBEDAAN KADAR ASAM URAT PADA LANSIA 

MENGGUNAKAN METODE SPEKTROFOTOMETRI                         

DAN METODE ELECTRODE-BASED BIOSENSOR 

 

Oleh: I Nyoman Widi Juniada Putra Sutha 

 

Asam urat adalah senyawa nitrogen yang dihasilkan dari proses katabolisme 

purin baik dari diet maupun dari asam nukleat endogen. Ketika kadar asam urat 

meningkat, disebut hiperuresemia, penderita akan mengalami penyakit pirai (gout). 

Terdapat berbagai faktor yang dapat mempengaruhi kadar asam urat meningkat. 

Salah satu faktor yang dapat mepengaruhi kadar asam urat yaitu usia, terutama akan 

meningkat pada lanjut usia (lansia). Orang yang sudah lanjut usia rentan terkena 

penyakit. 

Kadar asam urat dapat diukur dengan berbagai metode pemeriksaan. 

Metode yang dijadikan sebagai gold standar dari pengukuran kadar asam urat yaitu 

metode spektrofotometri mengunakan alat Chemistry Analyzer dengan melakukan 

penyerapan cahaya pada panjang gelombang tertentu oleh sampel yang diperiksa. 

Alat pemeriksaan kadar asam urat yang lebih mudah sudah ditemukan yaitu alat 

POCT dengan metode Electrode-Based Biosensor. Pemeriksaan  dengan metode 

ini sangat praktis, hasil di dapatkan dengan cepat dan  mudah digunakan  tanpa 

membutuhkan tenaga terlatih. Alat tersebut dapat mengunakan darah vena dan  

kapiler. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perbedaan hasil kadar asam urat pada lansia menggunakan metode 

Spektrofotometri dan metode Electrode-based Biosensor Penelitian ini merupakan 

penelitian berjenis observasional analitik dengan rancangan cross sectional dan 

teknik pengambilan sampel yaitu Accidental Sampling. Populasi pada penelitian ini 

adalah lansia yang sedang melakukan pemeriksaan di laboratorium dengan 

penentuan sampel menggunakan rumus slovin sehingga didapatkan hasil 44 sampel 

responden. Kadar asam urat diukur menggunakan metode Spektrofotometri dan 

metode Electrode-based Biosensor. 

Pengolahan data menggunakan aplikasi olah data dengan uji normalitas data 

dengan uji Shapiro-Wilk Test untuk mengetahui apakah data yang diolah 

terdistribusi normal atau tidak. Data terdistribusi normal dilanjutkan dengan uji 

hipotesis uji Independent T-Test. Pengukuran kadar asam urat menggunakan 

metode Spektrofotometri didapatkan hasil tertinggi yaitu 12,9 mg/dl dan hasil 

terendah 1,8 mg/dl dengan rata-rata kadar asam urat yaitu 5,734 mg/dl. Pada metode 

Electrode-based Biosensor hasil tertinggi yaitu 13,6 mg/dl dan hasil terendah 2,0 

mg/dl dengan rata-rata kadar asam urat yaitu 6,655 mg/dl. Hasil uji normalitas 

menggunakan didapatkan nilai sig metode Spektrofotometri yaitu 0,063, dan nilai 

sig metode Electrode-Based Biosensor 0,101. karena nilai ≥ 0,05 maka data 

didistribusikan normal. Uji hipotesis didapatkan nilai sig 0.120 dengan p.value 

0.120>0.05, tidak terdapat perbedaan hasil pada pemeriksaan kadar asam urat 

menggunakan metode Spektrofotometri dan metode Electrode-based Biosensor. 

Daftar bacaan : 42 (tahun 2007-2022)  
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